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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian ini  dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan dengan hasil-hasil
data berupa angka-angka yang membutuhkan analisis statistik. Pendekatan
kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerika (angka) yang
diolah dengan metoda statistika (Azwar, 2010:5).

Data kuantitatif tersebut diperolen melalui analisis skor pada jawaban
subjek pada skala gadget dan jarak sosia serta diperoleh gambaran mengenal
jarak sosial remgjadi keluarga pada siswa SMA N 5 Padang.

B. Desain Pendlitian

Penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian asosiatif yaitu yang
bersifat hubungan antara dua variabel atau lebih. Pada penelitian ini terdapat
hubungan kausal yaitu hubungan yang bersifat sebab akibat. Dimana dalam
penelitian ini terdapat variabel independen (variabel yang mempengaruhi)
dan dependen (dipengaruhi) (Sugiyono, 2010:39). Dalam metode penelitian
kuantitatif yang menekankan analisisnya pada data-data numerikal yang
diolah dengan metode statistika.

Daam penelitian ini yang dilihat yaitu pengaruh penggunaan gadget
terhadap jarak sosial. Adapun metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode kuantitatif asosiatif kausal dengan analisis regresi, karena

penelitian ini bertujuan untuk melihat ada tidaknya pengaruh dua variabel
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penelitian. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif yang bisa diolah secara sistematik.
C. Identifikas Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2010:38), variabel penelitian adalah suatu atribut,
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik
kesimpulan. Dalam penelitian ini terdapat dua macam variabel penelitian
yaitu (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat).

Variabel X (variabel independen) dalam penelitian ini adalah
penggunaan gadget. Disebut juga variabel bebas, yaitu variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2010:39).

Berdasarkan landasan teori dan rumusan hipotesis penelitian, maka yang
menjadi variabel dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel variabel bebas (X) pada penelitian ini adalah penggunaan

Gadget.
2. Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah jarak sosial.
D. Definis Operasional Variabel Penelitian
1. Gadget
Alat komunikasi yang mempunyai banyak fungsi. Dimana fungsi
tersebut sudah menggunakan fitur yang berbeda. Gadget di anggap lebih
lengkap dari pada alat elektronik lainya karena fungsi dan sifatnya yang

berbeda. Gadget dapat memuat kebutuhan apapun, sedangkan alat
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elektronik lainnya seperti: HP, Handphone, Phablet, laptop, camera, dan
alat lainnya. Mempunyai keterbatasan sendiri (Kompasiana.com).

Salah satu hal yang membedakan gadget dengan perangkat
elektronik yang lain adalah unsur “kebaruan”. Artinya, dari hari kehari
gadget sdlau muncul dengan menygjikan teknologi terbaru yang
membuat hidup manusia menjadi lebih praktis. Fitur-fitur umum pada
gadget adalah internet, kamera, video call, telepon, email, sms, bluetooth,
Wifi, game, dan Mp3 (Lioni, Tara, 2010).

Jadi dapat disimpulkan bahwa gadget merupakan elektronik yang
memiliki fitur yang sangat canggih yang mempermudah manusia untuk
berkomunikasi.

Jarak Sosial

social distance adalah jarak psikologis yang terdapat diantara dua
orang, atau lebih yang berpengaruh terhadap keinginan untuk melakukan
kontak sosial yang akrab. Dalam kehidupan sehari-hari seorang individu
dapat melihat bagaimana hubungannya dengan orang lain, ada individu
yang lekat hubungannya, namun ada juga individu yang kurang lekat
hubungannya (Walgito, 2011:19).

Menurut Doob (Liliweri,2005. Dalam jurnal amanda & mardianto)
jarak sosial merupakan perasaan untuk memisahkan seseorang atau

kelompok tertentu berdasarkan tingkat penerimaan tertentu.
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Menurut peneliti, jarak sosial adalah jarak psikologis yang
dirasakan oleh dua orang atau lebih sehingga menjadikan seseorang
untuk memisahkan dirinya dengan orang lain.

E. Subjek Penelitian
a Lokas Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMAN 5 Padang kelas V111 di

Kota Padang. Dimana SMAN 5 Padang merupakan sekolah yang
siswanya sudah menggunakan gadget, dan gadget tersebut siswa itu
menggunakannya dalam waktu yang lebih lama dari 6 jam. Dimana
dalam penggunaanya ada yang mencari tugas bahkan ada yang bermain
di sosial medianya misalnya facebook, instagram, whatsapp dll. Sehingga
dengan pengguaan yang lama tersebut akan membuat siswa itu kurang
untuk berinteraksi dengan keluarganya, jadi itu alasan kenapa peneliti
mengambil SMAN 5 Padang sebagai tempat penelitian.

b. Populasi Pendlitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas. objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakterstik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2010:80). Populasi dalam penelitian ini adalah remagja akhir di SMAN 5
Padang dengan jumlah 315 orang. Sumber data yang didapatakan yaitu
dipapan yang terpampang disekolah. Populas yang digunakan yaitunya
siswa kelas 2, dan untuk kelas 3 tidak bisa diganggu karena akan

mel aksanakan ujian kelulusan.
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Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populas tersebut (Sugiyono, 2010:81). Untuk ukuran sampel pada
populasi penelitian ditentukan dengan rumus Slovin. Untuk ukuran

sampel digunakan rumus Slovin yaitu:

n=—N
T1+N(e)?

keterangan:
n = besaran sampel
N = besaran populasi
e = nila kritis (batasan ketelitian) yang diinginkan (persen
kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sampel
yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, yaitu 5% atau 0.05.
jadi sampel penelitiannya adalah sebagai berikut:
N 315

n:1+N(e)2_1+315(0.05)2 =176

Jadi, sampel penelitiannya adalah sebanyak 176 orang siswa.
d. Teknik Penarikan Sampel
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan
sampel. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam
penelitian, terdapat berbagal teknik sampling yang digunakan. Untuk
penelitian ini teknik penarikan sampel yang digunakan adalah
stratified random sampling. Menurut Azwar (2010:84), pengambilan

sampel berstrata (stratified sampling) dilakukan pada suatu populasi
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yang terbagi atas beberapa strata atau subkelompok dan dari masing-
masing subkelompok diambil sampel terpisah.

Untuk sampel penelitian memiliki karakteristik adalah siswa
kelas XI yang sekolah di SMAN 5 padang. Pengambilan jumlah
sampel tiap kelompok dalam stratified random sampling disesuaikan
dengan besarnya populasi dalam kelompok tersebut. Dengan demikian
tidak menutup kemungkinan jumlah sampel yang diambil untuk tiap
kelas tidak sama. Dengan penggunaan rumus sebagai berikut :

jumlah anggota /kelas

sampel = x total sampel

populasi

jumlah anggota/kelas
sampel = - x 315 orang
populasi

Untuk mempermudah dalam penygiian data sampel maka

didistribusikan ke dalam tabel berikut:
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Tabe 3.1
Jumlah Sampel Penelitian
Kelas Jumlah Total
XI 1PA 1 35 x 176 = 19,6 20
315 S
XI 1PA 2 35 x 176 = 19,6 20
315 S
X1 IPA 3 35 x 176 = 19,6 20
315 S
XI IPA 4 33 x 176 = 18,4 18
315 I
XI IPA 5 34 x 176 = 18,9 18
315 I
X1 IPA 6 35 x 176 = 19,6 20
315 o
X1 IPS1 36 x 176 = 20,1 20
315 o
XI IPS2 36 x 176 = 20,1 20
315 o
XI IPS3 36 x 176 = 20,1 20
315 o
TOTAL 176 176

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpul data merupakan cara yang dapat ditempuh untuk
memperoleh data yang dibutuhkan. Teknik pengumpul data yang dipakai
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala Psikologi.
Menurut Azwar (2005:4) mengatakan, skala psikologi sebaga alat

ukur psikologi yang stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan yang
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tidak langsung mengungkap atribut yang bersangkutan. Indikator perilaku
diterjemahkan dalam bentuk item, maka skala psikologi selalu berisi banyak
item. Kesimpulannya baru dapat dicapa apabila semua item telah direspon.
Jawaban dari pertanyaan atau pernyataan tersebut lebih bersifat proyekiif,
yang berupa proyeksi dari perasaan atau kepribadian responden. Respon dari
responden tidak diklasifikasikan sebagal jawaban benar atau salah, semua
jawaban akan diterima, tetapi akan diinterpretasikan secara berbeda.

Bentuk pemberian skala bersifat langsung yaitu daftar pertanyaan atau
pernyataan diberikan secara langsung pada orang yang dimintai pendapat.
Skala ini menggunakan tipe pilihan, yaitu responden diminta untuk memilih
salah satu dari beberapa alternatif jawaban yang sudah disediakan, sesuai
dengan permasalahan dalam penelitian ini maka pada penelitian ini
menggunakan 1 angket dan 1 skala yaitu pengukuran penggunaan gadget dan
skalajarak sosial.

1) pengukuran penggunaan gadget
pengukuran penggunaan gadget ini dikembangkan berdasarkan
penggunaan gadget yang dipakai. Pengukuran penggunaan gadget
menggunakan angket, terdiri dari berapalama waktu penggunaan gadget,
untuk apa sga digunakan dan kemana gadget itu digunakan. Berikut

kerangka angket dari variabel X yaitu penggunaan gadget.



49

Tabel 3.2
Kerangka Angket Penggunaan Gadget

Durasi / waktu | .............. jam
a. Mediasosal
b. Chatting
Cc
d

Tujuan Penggunaan Browsing

. Game
a. Keduarga
b. Teman
c. Guru
d. Orang tak dikena

Sasaran penggunaan

2) Skalajarak sosia
Skala jarak sosial ini dikembangkan berdasarkan aspek-aspek
jarak sosial menurut walgito (2011:19) yaitu :
a. Hubungan yang sangat dekat sampai sangat jauh
b. Relas di tempat tinggal
c. Relas antar pribadi
d. Relas dilingkungan masyarakat.
Skala jarak sosiad menggunakan model skala bogardus, sistem
penelitian menggunakan dua alternatif jawaban: YA dan TIDAK

Tabel 3.3
Tabel Bentuk Penerapan Skala Bogardus

Alternatif
Jawaban
Ya 1
Tidak 0

Skor item

Adapun blue print skalajarak sosial sebagai berikut
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Tabd : 34
Blue Print jarak sosial Sebelum Uji Coba
No. Aspek Indikator Aitem Jumlah
Hubungan yang | Hubungan 1,9 13 21,
sangat  dekat | sangatdekat | 26,29,41,33| O
1. | sampai sangat
jauh Hubungan 2,8, 14, 22, y
sangat jauh 42, 34, 45
Rels di tempat | Relass dengan | 23, 28, 30, 6
tinggal ayah 35, 40, 46
2 Relass dengan | 3, 10, 15, 25, 6
' ibu 39, 47
Relas dengan | 4,7, 16, 19, 8
saudara 24, 31, 36, 48
3 Relasi antar | Sahabat 5,11, 17, 20, 6
" | pribadi 38,43
Relasi di | Tetangga 6, 12, 18, 27,
4. | lingkungan 32, 37, 44, 49 8
masyarakat
Total 49

Pada tabel diatas dijelaskan bahwa secara keseluruhan pernyataan

berjumlah 49 pernyataan. Aspek jarak sosia ini terdiri dari 4 aspek yaitu

aspek hubungan yang sangat dekat sampai sangat jauh, aspek relasi di

tempat tinggal, aspek antar pribadi, aspek relas di

lingkungan

masyarakat. Aspek hubungan yang sangat dekat sampa sangat jauh

terdiri dari 15 pernyataan (1, 9, 13, 21, 26, 29, 41, 33, 2, 8, 14, 22, 42, 34,

45). Aspek relasi di tempat tinggal terdiri dari 20 pernyataan (23, 28, 30,

35, 40, 46, 3, 10, 15, 25, 39, 47, 4, 7, 16, 19, 24, 31, 36, 48). Aspek relasi
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antar pribadi terdiri dari 6 pernyataan (5, 11, 17, 20, 38, 43, 5). Aspek
relasi di lingkungan masyarakat terdiri dari 8 pernyataan (6, 12, 18, 27,
32, 37, 44, 49).
Hasil uji coba pendlitian

Setelah pembuatan skala, maka proses selanjutnya adalah
menganalisis dan menyeleks aitem-aitem. Proses pertama yang
dilakukan yaitu memeriksa kembali apakah item-item telah sesuai
dengan blue print dan indikator-indikator perilaku yang diungkapkan.
Setelah itu dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas alat ukur pada
penelitian agar mendapat data yang akurat dan dapat dipercaya. Uji coba
(try out) skala penelitian dilaksanakan pada tangga 28 april 2018 pukul
12.00-15.00 wib di SMAN 16 Padang sebanyak 80 orang siswa.

Sebelum dilakukan pengolahan data lebih lanjut, terlebih dahulu

dilihat kondisi data yang telah diproses dari responden. Dapat dilihat dari

tabel berikut:
Tabel 3.5
Case Processing Summary
N %

valid 80 100,0
Cases Excluded® 0 0

Total 80 100,0
a. Listwisedeetion based on al variablesin the

procedure.

Sumber : Hasil uji coba

Tabel 3.5 diatas merupakan tabel case processing summary yang

menjelaskan tentang jumlah data jarak sosia yang valid untuk diproses
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dan data yang dikeluarkan. Dapat dilihat bahwa data gadget yang valid
berjumlah 80 dengan persentase 100% dan tidak ada data yang
dikeluarkan. Dengan kata lain, seluruh data yang diperoleh dapat
diproses lebih lanjut.

. Uji Vdliditas

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrument tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono,
2010:121).

Untuk mendapat data yang akurat dan sesuai dengan tujuan
pengukuran diperlukan uji validitas. Uji validitas dilakukan dengan
menghitung  koefisen korelasi masing-masing aitem dengan
menggunakan Cronbach Alpha aplikasi SPSS 20.0 for windows.

Maka dari hasil uji coba validitas variabel jarak sosia (Y)
didapatkan hasil bahwa dari 49 butir pernyataan, 27 item dinyatakan
valid karena Corrected Aitem-Total Correlation sama atau lebih besar
dari 0,25 (>0,25) sedangkan 13 item dinyatakan tidak valid karena
Corrected Aitem-Total Correlation sama atau lebih kecil dari 0,25
(<0,25) danitem yang tidak valid tidak akan dimasukkan pada penelitian
selanjutnya.

Berdasarkan hasil uji coba validitas variabel jarak sosia (Y)
didapatkan hasil bahwa dari 49 butir pernyataan, 27 aitem dinyatakan

valid dengan nomor aitem (1, 26, 29, 41, 33, 2, 22, 30, 35, 40, 46, 25, 39,
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47, 4, 24, 31, 36, 48, 20, 38, 43, 27, 32, 37, 44, 49) karena Corrected
Aitem-Total Correlation sama atau lebih besar dari 0,25 (> 0,25). Dengan
demikian butir-butir item dalam skala ini layak untuk mengungkap
tentang jarak sosial. Sedangkan sebanyak 22 aitem dinyatakan tidak valid
karena Corrected Aitem-Total Correlation sama atau lebih kecil dari 0,25
(< 0,25) yakni aitemno ( 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17,
18, 19, 21, 23, 28, 34, 42, 45) dengan demikian aitem yang tidak valid
tersebut kemudian tidak digunakan dalam penelitian karena telah
terwakili oleh item yang lain.

Adapun sebaran untuk item instrument pengukuran penggunaan
gadget dan jarak sosia setelah uji coba dilihat pada table berikut:

Tabel 3.6
Kerangka Angket Pengukuran Penggunaan Gadget

Durasi / waktu | .............. jam

Media sosial
Chatting
Browsing

Game

Keluarga

Teman

Guru

Orang tak dikenal

Tujuan Penggunaan

Sasaran penggunaan

olo|op ale|o|e
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Tabd : 3.7
Blue Print Skala Jarak Sosial Setelah Uji Coba
No. Aspek Indikator Aitem Jumlah
1. | Hubungan Hubungan sangat | 1, 26, 29, 41, 5
yang  sangat | dekat 33
dekat sampal
sangat jauh Hubungan sangat 2,22, 2
jauh
2. | Rels di tempat | Relasi dengan ayah | 30, 35, 40, 46 4
tinggal . .
Relasi denganibu 25, 39, 47 3
Relas dengan | 4, 24, 31, 36, 5
saudara 48
3. | Relas  antar | Sahabat 20, 38, 43 3
pribadi
4. | Relas di | Tetangga 27, 32, 37, 5
lingkungan 44, 49
masyarakat
Total 27

Sumber : Hasll uji coba

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adadah sgjauh mana hasil pengukuran dapat

dipercaya, maksudnya apabila dalam beberapa pelaksanaan pengukuran

terhadap kelompok yang sama diperolen hasil yang relatif sama

(Sugiyono, 2010:121) Pada penelitian ini pengujian reliabilitas instrumen

dengan menggunakan teknik alpha cronbac aplikas SPSS 20,0.

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu

instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagal aat

pengumpul data karena instument tersebut adalah baik. Dalam hal ini
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peneliti menganalisis butir-butir tersebut menggunakan program SPSS
20.0 for windows.
Hasil pengujian reliabilitas pada jarak sosial dapat dilihat pada
tabel di bawahini :

Tabel : 3.8
Hasil Uji Reliabilitas Skala Jarak Sosial

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha| N of Items

,876 49
Sumber : Hasil Uji Coba

Reliabilitas yang kurang dari 0,6 adalah kurang baik sedangkan
0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik (Priyatno, 2014:64). Dari
analisis reliabilitas dengan bantuan SPSS 20.0 for windows di atas,
diketahui nilai Cronbach Alpha adalah 0,876 untuk skala jarak sosial.
Karena nilai Cronbach Alpha untuk skala jarak sosial adalah 0,876
maka reliabilitasnya adal ah baik, sehingga dapat digunakan sebagai alat

ukur.

G. Teknik Analisis Data

Kriteria alat ukur yang baik dan mampu memberikan informasi yang
jelas dan akurat yang telah ditentukan oleh para ahli psikometri, yaitu kriteria
valid dan reliabel. Dalam buku Periantalo (2015) valid diartikan benar, sah
atau jelas sedangkan reliabel diartikan cermat atau terpercaya. Oleh sebab itu
agar kesimpulan penelitian ini tidak keliru dan tidak memberikan gambaran
yang jauh berbeda dari keadaan yang sebenarnya diperlukan uji validitas dan

reliabilitas dari alat ukur yang digunakan dalam penelitian.
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Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis regresi yaitu suatu teknik untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen denagn menggunakan SPSS 20.0 for
windows. Data yang telah diperoleh, diolah dan di analisis sesuai dengan
tujuan pendlitian untuk melihat pengaruh penggunaan gadget terhadap jarak
sosial dengan menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana. Teknik
analisis regresi ini juga merupakan teknik yang diguanakan untuk mencari
dergat keeratan atau keterkaitan pengaruh antara variabel independen dengan
variabel dependen.

1. Uji Asumsi
a.  Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data kita
memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik
parametrik. Uji normalitas penelitian ini menggunakan One
Sample Komolgorov-Smirnov test. Distribus data dikatakan
normal apabila p>0.05 (Priyatno, 2014:69).
b. Uji Linearitas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua
variabel penelitian secara signifikansi mempunyai hubungan yang
linier atau tidak. Dua variabel dikatakan linier apabila memiliki

taraf signifikans kecil dari 0,05 (Priyatno, 2014.79).
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Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui
pengaruh penggunaan gadget terhadap jarak sosia remaga di
daam keluarga. Regres dalam penelitian ini menggunakan

program SPSS 20,0 for window.



